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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Speaking skills are the main skills that students must master in applying direct 
methods in learning Arabic. One of the aims of this research is to determine the 
improvement of students' Arabic speaking skills by applying the direct method. 
The method of this article uses library research (library research), namely a 
method of collecting data by understanding and studying theories from various 
literature related to research. The research results concluded that the use of the 
Direct Method in Arabic language learning practice was proven to improve 
students' speaking abilities. Thus, this research recommends using the direct 
method as an alternative learning method in Arabic. 
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A B S T R A K   

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan pokok yang harus dikuasai 
siswa dalam menerapkan metode langsung pada pembelajaran Bahasa Arab. 
Salah satu tujuaan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berbicara Bahasa Arab Siswa dengan penerapan metode langsung. 
Metode artikel ini menggunakan studi pustaka ( penelitian perpustakaan ) yaitu 
metode pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori 
dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa penggunaan Metode Langsung dalam praktik 
pembelajaran Bahasa Arab terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa 
berbicara siswa. Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan 
menggunakan metode langsung sebagai salah satu alternatif metode 
pembelajaran dalam bahasa Arab. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha kesadaran seseorang untuk mentransfer pengalaman, 

kemampuan, pengetahuan, dan kecakapan mereka kepada orang lain (Mahadi, 2021).  

pendidikan memerlukan proses, maka salah satu prosesnya adalah pengajaran atau 

pembelajaran. Dengan kata lain, pengajaran merupakan metode dalam pendidikan secara 

umum. Sementara itu, pengajaran itu sendiri memiliki tujuan khusus. Belajar bahasa Arab dan 

bahasa asing pada umumnya dipengaruhi oleh banyak faktor (Pamessangi, 2019). Para pakar 

bahasa sering menyebutkan beberapa faktor, termasuk bakat, inteligensi, minat dan motivasi, 

metode belajar, guru, dan lingkungan, antara lain. Para linguis telah berusaha membuat 

metode belajar bahasa asing yang efektif.  

Oleh karena itu, proses pelaksanaan pengajaran dalam bidang ilmu apapun termasuk 

dalam bidang bahasa juga memiliki metode. Metode pengajaran adalah cara guru 

membentuk hubungan antara guru dan siswa selama pembelajaran. Metode berfungsi 

sebagai alat untuk menciptakan pose mengajar dan belajar. Dengan metode ini, diharapkan 

bahwa berbagai kegiatan belajar siswa tumbuh seiring dengan kegiatan belajar guru; dengan 

kata lain, diharapkan terjadi interaksi edukatif. Tujuan dari metode pengajaran bahasa adalah 

agar siswa memahami, dan mempraktikkan bahasa. Metode pengajaran yang efektif adalah 

yang dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa (Salim dkk., 2021).  

Diantara metode – metode pengajaran Bahasa Arab salah satunya adalah Metode 

Langsung atau Thariqoh Mubasyaroh (Gunawansyah & Mutmainah, 2021). Yang mana 

metode ini juga ada pada periodeisasi perkembangan metode pengajaran. Menurut Izzan 

(Ramdhani & Waluyo, 2020) metode langsung suatu cara menyajikan materi Pelajaran bahasa 

asing dimana guru langsung menggunakan bahasa asing sebagai bahasa pengantar dan tidak 

menggunakan Bahasa siswa di kelas. Jika ada kata yang sulit dipahami siswa, guru juga bisa 

menjelaskan dengan alat peraga, gambar dan lain sebagainya. Dengan kata lain siswa dipaksa 

untuk bisa memahami perkataan dari guru. Dengan membiasakan menggunkana metode 

langsung dalam pelajara dapat menjadikan siswa padai untuk memahami Bahasa asing itu 

sendiri (Qudrotulloh, 2021). 

Ketrampilan berbahasa dalam bahasa arab ada empat, maharoh istima’, maharoh kalam, 

maharoh kitabah, maharoh qiro’ah (Taubah, 2019). Maharah kalam (keterampilan berbicara) 

adalah bagian dari keterampilan berbahasa yang merupakan catur tunggal dan fokus pada 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengkomunikasikan, 

menyatakan, dan menyampaikan perasaan, ide, dan pikiran seseorang. Salah satu tujuan 

utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Keterampilan berbicara berbeda dari 

keterampilan berbahasa lainnya, seperti membaca dan menulis, yang cenderung mendapat 

perhatian lebih banyak dari guru di kelas. Pembelajaran bahasa Arab di sekolah formal 

cenderung tidak menggunakan kemampuan berkomunikasi karena keterampilan berbicara 

berada pada urutan dua setelah menyimak keempat aspek bahasa tersebut. Dan kebanyakan 

siswa terutama anak SD yang baru belajar Bahasa arab mereka akan terlihat kebingungan dan 

tidak mengerti sama penjelasan gurunya, Berkembangnya kemampuan berbicara bahasa 

arab peserta didik juga bergantung pada bagaimana guru menggunakan pendekatan dan 
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pendekatan pembelajarannya, serta bagaimana guru menggunakan pendekatan yang 

memungkinkan peserta didik menggunakan dan meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

arab mereka. Seorang guru bahasa arab harus meyakinkan siswanya mulai berbicara bahasa 

arab, bahkan jika mereka hanya berbicara sedikit demi sedikit. Guru harus memastikan bahwa 

peserta didik tidak terlalu memperhatikan kaidah bahasa ketika mereka mulai belajar 

berbicara bahasa arab. Jika mereka diminta untuk berbicara sesuai kaidah, mereka akan takut 

bahkan enggan untuk memulai berbicara dalam bahasa arab. Terapkan pada mereka bahwa 

yang terpenting adalah mampu berbicara bahasa arab (Khairun Nisa & Hasfikin, 2022) 

Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa berbicara lebih mudah dan sederhana dari pada 

menulis. Salah satu dari empat keterampilan berbahasa adalah berbicara. Namun, 

pembelajaran bahasa tidak dapat dilakukan tanpa keterampilan berbahasa lainnya, seperti 

membaca, menulis, dan mendengarkan. Keempat keterampilan berbahasa harus saling 

melengkapi. 

Kegiatan pembelajaran Bahasa asing memerlukan metode yang sesuai untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa salah satunya dengan menggunakan metode 

langsung yang telah abnyak digunakan mulai dari sekolah. Hal ini didukung dengan hasil 

artikel dari Siregar & Nurhakim (2018)yang mengemukakan bahwa menggunakan metode 

langsung yang dilaksanakan dalam kelas, dengan kedisiplinan menggunkan pola-pola yang 

teratur, peserta didik dapat terampil dalam menyimak dan berbicara. Dari beberapa 

penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode langsung dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbahasa Arab dengan adanya kedisiplinan penggunaan pola-pola 

yang teratur dan pembiasaan dari guru kepada siswa begitu pula sebaliknya. 

2.  KAJIAN TEORI  

2.1 Pembelajaran Bahasa Arab  

Bahasa Arab merupakan bahasa asing. Hal ini terbukti dalam peraturan Menteri Agama RI 

nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 

dan bahasa Arab (Rahmah, 2018). Isi peraturan tersebut mengenai tujuan mata pelajaran 

bahasa Arab adalah: 1) mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, 

baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak 

(Istima’), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah), dan menulis (kitabah), 2) menumbuhkan 

kesadaran tengtang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi 

alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam, 3) 

mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara bahasa dan budaya serta 

memperluas cakrawala budaya (Rahman, 2017). 

2.2 Ketrampilan Berbicara (Maharah Kalam) 

Ketrampilan berbicara merupakan suatu proses penyampaian pesan dari sumber kepada 

penerima melalui media bahasa (Putera Permana, 2015). Ketrampilan ini adalah buah dari 

ketrampilan menyimak yang terus-menerus, diulng-ulang dan ditirukan. Awalnya adalah 

proses mendengar, mengulang, menirukan orang lain berbicara, sebagaimana yang ia simak, 

dan akhirnya adalah Ketrampilan Berbicara. Karena itulah anak yang lahir dan tumbuh 
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ditengah-tengah pengguna Bahasa Arab dan fasih berbicara bahasa Arab. Kendati anak 

tersebut belum mengenal baca dan tulis. Ini terjadi karena setiap saat ia mendengar orang-

orang disekitarnya berkomunikasi dengan bahasa tersebut, termasuk dengan dirinya. Itulah 

makanya setiap orang memiliki bahasa itu. Pada umumnya anak kecil sudah fasih berbicara 

dengan bahasa ibunya sebelum terampil membaca dan menulis. Kelak ketika masuk TK, ia 

baru mulai belajar membaca dan menulis. Dan ketika sudah msuk bangku SD, ia akan belajar 

ilmu tata bahasa begitu seterusnya.(HAPID, 2023)  

2.3 Metode Langsung  

Metode langsung adalah terjemahan dari bahasa Inggris direct method, sementara dalam 

bahasa Arab disebut Thariqoh Mubasyaroh (Zakaki, 2022). Metode ini menurut Azhar Arsyad, 

muncul sebagai reaksi penolakan terhadap metode alqawa‘id wa al-tarjamahyang diklaim 

memperlakukan bahasa sebagai benda mati dan tak punya unsur hidup. Pada saat yang sama 

muncul gerakan yang mempropagandakan untuk menjadikan bahasa asing lebih efektif dan 

efisien. Metode ini disebut metode langsung karena selama pelajaran, guru langsung 

menggunakan bahasa asing yang diajarkan (dalam hal ini bahasa Arab), sedangkanbahasa 

murid tidak boleh digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat digunakan 

gambar-gambar atau peragaan (Qudrotulloh, 2021) 

3. METODE PENELITIAN  

 Metode artikel ini menggunakan studi pustaka (penelitian perpustakaan) yaitu metode 

pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan penelitian (Sakdiah & Sihombing, 2023). Menurut Zed ada 

empat tahap studi pustaka yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan 

bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca serta mencatat bahan penelitian 

(Adlini et al., 2022). Pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan merkontruksi dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah ada. Metode analisis 

menggunakan analisis isi dan analisis deskriptif. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai 

referensi dianalisis secara kritis dan mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasan. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada Metode Langsung terdapat ciri–ciri dan juga penerapannya serta langkah–langkah 

dalam melaksanakan metode ini. Peneliti menggunakan langkah–langkah ini dalam 

melakukan sebuah penelitian di dalam kelas. 

4.1. Ciri-Ciri Metode Langsung   

Metode langsung ini memiliki ciri utama yang membedakannya dengan metode lainnya, 

yaitu: (Marlina, 2016) 

1.  Metode ini mengutamakan kemahiran menyimak dan berbicara dari kemahiran membaca 

dan menulis. 

2.  Menghindari penggunaan terjemahan, sebaliknya lebih mengutamakan ungkapan bahasa 

target 

3.  Meminimalisir bahasa ibu.  
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4. Menggunakan tehnik “al-taqlid wa alhifz” atau mengikuti menirukan dalam mengucapkan 

kalimat-kalimat atau ungkapan-ungkapan dialog dan kemudian menghafalkannya.   

5. Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat yang banyak digunakan sehari-

hari.  

6. Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan bukan dengan cara 

menghafalkan aturan-aturan gramatika.   

7. Sejak permulaan, murid dilatih untuk “berfikir dalam bahasa asing.” 

 

4.2. Penerapan dan Langkah–Langkah Metode Langsung  

 Adapun penerapan dan Langkah–Langkah Metode Langsung dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan disajikan 

baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi, atau lainnya.   

2. Guru memberikan materi berupa dialog-dialog pendek yang rilek, dengan bahasa yang 

biasanya digunakan sehari-hari secara berulangulang.  

3. Guru memulai penyajian materi secara lisan, mengucapkan satu kata dengan menunjuk 

bendanya atau gambar benda, memeragakan sebuah gerakan atau mimik wajah, dan 

isyarat isyarat. Pelajar menirukan berkalikali sampai benar pelafalannya dan faham 

maknanya.   

4. Pelajar diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut, lalu menirukan dialog-

dialog yang disajikan sampai lancar. Jika pada langkah ini, siswa dipandang sudah 

menguasai materi, baik pelafalan maupun maknanya, guru juga dapat meminta siswa 

membuka buku teks, kemudian memberikan contoh bacaan yang benar dan berikutnya 

siswa diminta membaca secara bergantian.  

5. Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan teman temannya secara 

bergiliran. Pelajar yang sudah maju diberi kesempatan untuk mengadakan dialog lain yang 

dianalogikan dengan contoh yang diberikan oleh guru. Jika pada langkah ini siswa diberi 

bacaan, maka berikutnya adalah menjawab secara lisan pertanyaan atau latihan yang ada 

dalam bacaan dilanjutkan dengan mengerjakannya secara tertulis.  

6. Struktur atau tata bahasa diberikan bukan dengan menganalisa nahwu, melainkan dengan 

memberikan contoh contoh secara lisan yang sedapat memungkin menarik perhatian 

pelajar untuk mengambil kesimpulankesimpulan sendiri. 

7. Sebagai penutup, jika diperlukan, evaluasi akhir berupa pertanyaanpertanyaan dialog 

yang harus dijawab oleh pelajar sebagaimana pola-pola yang sudah dibuat. 

8. Selanjutnya, pengajar diberi instruksi untuk menggunakan langkah-langkah ini sesuai 

dengan situasi dan kondisi, asalkan tidak menyimpang dengan konsep dasar atau 

karakteristik metode ini (Nurhidayati, 2019; Siregar & Nurhakim, 2018). 

Guru melakukan wawancara dengan beberapa siswa setelah pelajaran berakhir tentang 

metode yang digunakan di kelas. Mereka mengatakan bahwa pada awalnya mereka merasa 

kesulitan mengikuti guru saat mereka menggunakan bahasa pengantar bahasa arab dalam 

pelajaran bahasa arab. Namun, guru menerapkannya dengan strategi, menyelingi dalam 
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bahasa Indonesia dan mengulanginya berulang kali. Ketika guru mengulanginya berulang kali, 

siswa sedikit demi sedikit memahaminya dan karena guru sering kembalinya, siswa sedikit 

demi sedikit juga dapat meniru dan menanamkannya baik di kelas maupun di luar kelas. Selain 

itu, guru bertanya kepada siswa satu kelas tentang seberapa efektif penggunaan metode 

langsung ini dalam kelas. Sebagian orang menjawab dengan kesusahan, sementara yang lain 

menjawab dengan baik dan menyenangkan karena mereka belajar hal baru. Dengan 

menggunakan metode ini, guru harus tetap aktif dan energik saat berbicara dan 

mengucapkan bahasa Arab. Mereka juga harus terus mendorong peserta didik untuk menjadi 

lebih percaya diri saat berbicara bahasa arab. 

4.3.  Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab  

Pada umumnya, proses pembelajaran berbasis kelas harus mengarah pada pembelajaran 

interaktif dengan mempertimbangkan keterlibatan siswa. Di antara kegiatan belajar yang 

menggunakan pancaindera, seperti mendengar, melihat, meraba, dan mencium (bau), ada 

kegiatan yang harus dilakukan di kelas untuk menciptakan suasana kelas yang lebih mengarah 

pada suara integratif, yang ditandai oleh intensitas dan keterlibatan siswa yang tinggi. Fokus 

metode langsung di sekolah adalah latihan, menghafal , dan dialog. Dalam kehidupan nyata, 

siswa diajak belajar tanpa perlu mengundang penutur asli (native speaker). Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa tujuan penggunaan teknik ini adalah untuk membangun kemampuan 

komunikasisiswa. sebagaimana diketahui, pengucapan, susunan, dan elemen lain sangat 

berbeda antara bahasa asing dan bahasa ibu (Siregar & Nurhakim, 2018).  

Oleh karena itu, selama pembelajaran bahasa Arab, siswa harus mengucapkan dan 

membaca kata demi kata yang diberikan oleh guru agar bahasa ibu tidak mempengaruhi. 

Keefektifan penggunaan Metode Langsung tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi 

belajar sajanamun perlu ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang yang ada. Seperti 

aspek hasil yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu terdapat 

aspek proses yang meliputi motivasi, pastisipasi, respon dan kerjamasa. Adapun aspek 

penunjang yaitu meliputi ruang kelas, modul dan media pembelajaran. Efektifitas metode 

pembelajaran merupakan sebuah ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari 

suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada 

ketuntasan belajar dan model pembelajaran. Ketuntasan belajar yang dimaksud adalah 

apabila siswa mendapatkan nilai diatas KKM pada uji tes yang telah dilaksanakan.  

 Apabila melihat kriteria di atas maka dapat dikatakan bahwa penerapan Metode 

Langsung dapat dikatakan efektif, hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai siswa yang 

semakin meningkat ketika guru menerapkan metode tersebut pada proses 

pembelajarannya.Selain itu, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas semakin 

meningkat. Siswa lebih berperan aktif tidak hanya dari aspek kognitif akantetapi melatih 

aspek afektif dan psikomotorik siswa juga (Rahman, 2017). 

5. KESIMPULAN  

Penggunaan metode dalam suatu pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan 

oleh guru. Penggunaan Metode Langsung dalam praktik pembelajaran Bahasa Arab terbukti 
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dapat meningkatkan kemampuan siswa berbicara siswa. Hal ini dapat dilihat pada perolehan 

nilai siswa yang semakin meningkatkan setiap kali guru melakukan tes pada setiap bab materi. 

Selain itu minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arabpun menjadi lebih baik 

ketika guru menerapkan metode tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode langsung dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.  
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